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 BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.”
 Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis. Oleh karena itu perubahan atau perkembangan pendidikan adalah yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. 

“Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang”.
 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta di lapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan. “Hal ini nampak dari rata-rata hasil belajar siswa yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Rendahnya hasil belajar disebabkan model pembelajaran guru kurang kreatif, suasana yang kurang mendukung dan kurang menyenangkan”.
 Pada pembelajaran suasana kelas cenderung guru yang aktif dan siswa menjadi pasif. Meskipun demikian guru lebih suka menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktek, cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. 
Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir dan memotivasi diri sendiri, padahal aspek-aspek tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu perlu menerapkan suatu strategi belajar yang dapat membantu meningkatkan prestasi siswa dan untuk memahami materi ajar dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan prestasi, tentunya tidak akan terlepas dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
“Berlakunya kurikulum 2004 berbasis kompetensi yang telah direvisi melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya pada jenis dan jenjang pendidikan formal (persekolahan)”.
 Perubahan tersebut harus pula diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Satu hal lagi bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai hasil pembaharuan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tersebut juga menghendaki bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta tapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. “Dengan demikian materi pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan dan pemahaman tapi juga tersusun atas materi yang kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi dan sintesis”.
 Untuk itu, guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model yang sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
“Satu motivasi yang menarik mengiringi perubahan paradigma tersebut adalah ditemukan dan diterapkannya model-model pembelajaran inovatif, progresif yang dengan tepat mampu mengembangkan dan menggali pengetahuan peserta didik secara konkret dan mandiri”.
 

Berdasarkan alasan tersebut maka sangatlah urgen bagi para pendidik khususnya guru memahami karakteristik materi, siswa dan metodologi pembelajaran dalam proses pembelajaran terutama berkaitan pemilihan terhadap model-model pembelajaran modern. Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih variatif, inovatif dan konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa. 

Dari sudut psikologi pendidikan, siswa yang berada pada sekolah dasar kelas satu, dua, dan tiga berada pada rentangan usia dini. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. “Pada umumnya tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek konkret dan pengalaman yang dialami secara langsung”.
 

Saat ini pelaksanan kegiatan pembelajaran di SD kelas I-III untuk setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran. Dalam melaksanakan kegiatan dilakukan secara murni mata pelajaran yaitu hanya mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan mata pelajaran itu. Sesuai dengan tahap perkembangan anak yang masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan, pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan anak untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan bagi siswa. “Atas dasar pemikiran di atas dan dalam rangka implementasi standar isi yang termuat dalam Standar Nasional Pendidikan, maka pembelajaran pada kelas awal Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) yakni kelas satu, dua, dan tiga lebih sesuai jika dikelola dalam model pembelajaran terpadu melalui pendekatan pembelajaran tematik yang merupakan salah satu dari model pembelajaran inovatif, konstruktif, dan progresif”.
 
Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa kompetensi dasar dan indikator mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik menawarkan model-model pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi siswa, baik aktivitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran inquiry secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif, dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya mengerti dan memahami dunia kehidupannya. 
Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang oleh guru yang demikian akan sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman siswa dan menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan menarik. “Kaitan konseptual yang dipelajari dengan isi bidang studi lain yang relevan akan membentuk skemata, sehingga akan diperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Dari uraian di atas peneliti tertarik melakukan studi kasus mengenal model pembelajaran tematik yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2010/2011. Dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa harus berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Adapun lokasi lembaga tersebut memang strategis. Tenaga pengajar di lembaga ini memang orang-orang yang berkompeten dalam mengajar di kelas sehingga siswa-siswa di lembaga ini memiliki prestasi yang bagus. 

Dalam hal sarana dan prasarana lembaga tersebut memiliki pendorong belajar siswa yang cukup memadai, seperti perpustakaan umum, laboratorium komputer, koperasi sekolah dan beberapa ekstra kurikuler seperti tata boga, pramuka, berenang, PMI, drum band, dan sholawatan. Karena itu banyak siswa yang telah lulus memiliki hasil akhir yang cukup membanggakan baik tingkat kecerdasan dalam ilmu teori maupun ilmu praktek. Atas dasar tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian berjudul, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK ALAM SEMESTA UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS III SDI AL-AZHAAR KEDUNGWARU TULUNGAGUNG TAHUN 2010/2011”.
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran tematik Alam Semesta untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011?
2. Bagaimana hasil prestasi belajar pembelajaran tematik Alam Semesta siswa kelas III SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011?
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran tematik alam semesta dalam meningkatkan prestasi belajar kelas III SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2010/2011?
2. Untuk mengetahui hasil prestasi pembelajaran tematik Alam Semesta siswa kelas III SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011?
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat meningkatkan prestasi belajar. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi kepala sekolah untuk menentukan haluan kebijakan dalam meningkatkan prestasi belajar. 
b. Bagi guru, jika hasil penelitian ini dirasakan dapat membantu proses belajar menajdi lebih baik maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan para guru agar dapat menerapkan model pembelajaran tematik sebagai usaha memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran. 

c. Bagi siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan sekaligus sebagai pengetahuan untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran tematik. 
E. Penegasan Istilah dan Keterbatasan
1. Penegasan Istilah 

a. Secara Konseptual
Judul penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Tematik Alam Semesta untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas III di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun 2010/2011. 
Disini untuk mempermudah pemahaman pembaca maka akan penulis paparkan penegasan istilah dalam judul penelitian sebagai berikut :

1) Model Pembelajaran Tematik 
“Maksud pengertian Model Pembelajaran Tematik adalah penerapan model pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa kompetensi dan indikator mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa”.
 
2) Tema alam semesta
“Tema alam semesta ini menjadikan pengikat keterkaitan antara satu mata palajaran dengan  mata pelajaran lainnya. Cara yang digunakan adalah mempelajari standart kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada tiap-tiap mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai”.

3) Prestasi Belajar 
“Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan berhasil selama seseorang tersebut tidak melakukan suatu kegiatan, karena perolehan prestasi melakukan perjuangan dengan berbagai tantangan. Hanya keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu mencapainya”.

Dari beberapa pengertian istilah tersbeut maka secara umum judul skripsi ini dapat diambil suatu pengertian bahwa model pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat meningkatkan kualitas dan kecerdasan siswa di dalam mencapai ilmu.
Seperti contoh tema alam semesta yang dikaitkan dengan beberapa pelajaran dan dalam proses pembelajaran dirancang sesuai dengan pengalaman siswa sehingga akan lebih bermakna bagi siswa. Apabila dikaitkan dengan tingkat perkembangan siswa, pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan dan menyesuaikan pemberian konsep sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga akan diperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan tentang kehidupan dan dunia nyata. Dengan pembelajaran terpadu dapat mempermudah pemahaman siswa dalam pelajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Secara Operasional 
1. Tujuan pembelajaran tematik adalah memusatkan perhatian siswa pada suatu tema sehingga pemahaman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. Dalam kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dan pengalaman pribadi siswa. Pembelajaran tematik sangat sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis pembelajaran kelas awal (1, 2 dan 3) Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran tematik juga menguntungkan guru agar mengembangkan kreatifitas, mengembangkan situasi pembelajaran yang utuh, memudahkan dan memotivasi siswa serta menghemat waktu.tenaga/biaya. 
2. Dengan model pembelajaran tematik ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam menyerap dan memahami hubungan antara konsep, pengetahuan, nilai atau tindakan dalam pembelajaran. Dan dengan pembelajaran ini juga dapat meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. 
2. Keterbatasan
Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti dan untuk menghindari ketidaksesuaian dalam pembahasan,maka diberikan batasan sebagai berikut:

1. Penilaian yang dilakukan pada penelitian ini hanya sebatas hasil produk yaitu tes akhir.
2. Mata pelajaran yang dijadikan bahan penelitian adalah matematika dengan materi keliling persegi dan persegi panjang yang tercakup dalam modul tematik tema alam semesta.Berikut materi keliling persegi dan persegi panjang berdasarkan kurikulum satuan pendidikan kelas III SDI Al-Azhaar Tulungagung yang digunakan dalam penelitian ini. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini agar lebih mudah untuk memberikan gambaran tentang isi skripsi ini maka peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan, yang pembahasannya berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan keterbatasan, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori, yang pembahasannya terdiri dari tinjauan tentang model pembelajaran tematik (pengertian, karakteristik, implikasi dan pelaksanaan pembelajaran tematik) dan uraian tentang prestasi belajar (pengertian belajar, pengertian prestasi belajar,factor-factor yang mempengaruhi belajar). 

Bab III : Metode Penelitian, yang pembahasannya terdiri dari desain dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, perangkat dan instrumen penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisa data, pengecekan keabsahan data, prosedur penelitian. 

Bab IV : Laporan Hasil Penelitian, yang pembahasannya berisi deskripsi hasil penelitian, paparan data, temuan penelitian, pembahasan.

Bab V : Penutup. Yang pembahasannya berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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